MENUJU PENERAPAN

SMART CITY NASIONAL
4.0

)
Wanrﬁolﬂnﬁ}rmasi dddddd m aﬁon%
@1 DIGITECH g _|||-||I P
INDONESIA /\ I
GATTRA SugArie Smart City®

Tim Pelaksana

Digital Transformation & Industry 4.0
Jakarta, 28 November 2018



(Hccess

e BROADBAND

(RPI Perpres 96/2014)

Ao

SmartCity

NETWORKS
(MBKI 2014)

=
T
O

(Telkomsel 2014)

CYBER)

Secure the world

(BSSN Perpres 53/2017)

4G Speeds 3G Speeds

o WIOMEgL iGhes speedi

That's 10x faster than 4G!

(AG -18 Agu
2018)
INDUSTRY 4.0
o

(Making Indonesia
4 . 0/20 k%}mcwhomﬁom - csp56150673



U \NNDON

VIEINY O O\

168 | 268 | 36w | 46E | 562

Solo voz Voz y SMS Voz y datos Datos Datos
Protocolo analagico Estandares digitales Multimedia Protocolo [P Banda Ancha Movil
» =] ﬁ
.ﬂ. 2’ x ,II -

Huawei di AG ke-18, Agu 2018 klaim : 20 Gbps
Ericssson Indonesia 22/11/2018 klaim: 22 Gbps



MAKING INDONESIA 4.0

Automation and
data exchange
Digitalization

information
technology

Automated
production

Industrial

Electric power
Mass production

Water and steam

-
Mechanized
Guchamfee: revolution

Sumber: https://news.itu.int/ict-infrastructure-crucial-achieving-sdgs-era-fourth-industrial-revolution/



KEPEMIMPINAN DI ERA INDUSTRI 4.0

Transformasi Pemerintah 1~y

1.0 2.0 3.0 40
Government as Government as Government as Government as
administrator, services provider, facilitator, collaborator,
Citizen as residents Citizen as consumer Citizen as participants Citizen as co-creation




CAPAIAN NASIONAL

O Populasi: 262 juta

Telepon Tetap (fixed lines) : 10 juta

Telepon Seluler : 253 juta (pasca registrasi prabayar)

Internet : 143,26 juta (penetrasi 54,7%);
58,08% pengguna berada di Pulau Jawa,

O Infrastruktur Broadband

Akses tetap . 5.2 juta pelanggan

Akses bergerak

Perkotaan
Pedesaan

2G
95.53%
90.73%

3G 4G
85.21% 64.40%
72.3% 55.05%

Telkomsel 150 Jt

XL Axiata 45 Jt
Indosat Ooredoo 34 Jt
Hutchinson “3” 17 Jt
Smartfren 7 Jt

Sumber:: Telkom (2016), Kominfo (2018) , APJII (2017), IDX (2018)




QUALITY OF INTERNET SERVICE IS AN ISSUE

&

Lao PDR [Cambodia| Vietnam | Thailand | Malaysia |Indonesia | Philippines | India China

Mobile Broadband Throughput (Mbps) |  15.1 14.69 204 1363 | 1758 | 10.77 13.37 9.14 30.25

Ranking 92 93 68 98 76 107 101 113 37
\/

Lao PDR |Cambodia| Vietnam | Thailand | Malaysia |Indonesia| Philippines | India | China

Fixed Broadband Throughput (Mbps) | 1340 | 2351 | 2528 | 4735 | 2743 | 1518 1732 2393 | 77161

Ranking 104 101 60 34 58 94 88 b1 19

*) Internet speeds compare unfavourably with regional neighbours

Source: Digital Development Department The World Bank, Simposium Wantiknas, Jakarta 13 November 2018




(MP3EI) = RPI— MBKI-SMART CITY

4 DATA Q1/ 2018 APJII . BROADBAND PLAN : “CONNECT,
- PENGGUNA INTERNET : 143,26 JT (54,7%) INNOVATE, TRANSFORM”
- AKSES MELALUI PONSEL 85% e 2019 MENGHAPUS
- SPEED URBAN 7 MBPS KESENJANGAN
(2014-2019 ] (- SPEED RURAL 300 KBPS ) DIGITAL INDONESIA

UU NO.23/2014
PEM. DAERAH;

e I 6 LAYANAN DASAR
d h Prioritas:
USABLE, ) 1. PENDIDIKAN
AFFORDABLE, E-GOVT, E-HEALTH, 2. KESEHATAN
EMPOWERING E-EDU, E-LOG, E-PROC 3. PU DAN T.RUANG
N / - _/|4. PERUM RAKYAT
5. TRAMTIB UMUM
6. SOSIAL
RPI = RENCANA PITA LEBAR INDONESIA, PERPRES 96/2014
MBKI = MEANINGFUL BROADBAND KAB/KOTA INITIATIVE
— - - DE”—z?-x_-:?;ﬂ-;Frq] TEKNOLOGI INFORMAS| DAN KOMUNIKASI rJ-%]ZrJ:—L | -



SMART CITY & UU NO.23/2014

1. SMART ECONOMY
(KOMPETITIF)

2. SMART MOBILITY
(TRANPORTASI DAN TIK)

3. SMART ENVIRONMENT
(LINGKUNGAN & SDA)

4. SMART GOVERNANCE
(PARTISIPASI & KETAATAN)

5. SMART LIVING
(KUALITAS HIDUP)

6. SMART PEOPLE
(SOSIAL DAN SDM)

PAGIAN DARI TUJUAN OTONOMI DAERAH
(UU NO. 23/2014 TTG PEMERINTAHAN DAERAH)

.

. - ‘ " ..m‘ =
- |

N

Mempercepat terwujudnya kesejahteraan

| masyarakat melalui peningkatan pelayanan,

pemberdayaan, dan peran serta
masyarakat. J,

Sumber: Net!Works European Technology Platform, 2011
dan Konsep Smart City Kemendagri 2016



' SMART CITY’S MULTISTAKEHOLDERSHIP

A N Smart City Pure-Play o

Smart City

Product Vendors
System Integrators
Smart City

Managed Services
1 :
1
Instansi w .
Sl | o

Provider
+*VISI| WALIKOTA BERLANDASKAN KEYAKINAN: SMART CITY SUDAH MENJADI KEBUTUHAN
+*PENERAPAN BERDASARKAN WAWASAN GLOBAL, KONSEP NASIONAL DAN BERKEARIFAN LOKAL

Smart City
Network Providers

DEWAN TEKNOLOGI INFORMAS|I DAN KOMUNIKASI NASIONAL |




Dewan Teknologi Informasi dan Komunikasi Nasional

FAKTOR SUKSES SMART CITY

» PENGEMBANGAN SMART CITY HARUS
ASPEK MELIBATKAN ABGC (ACADEMY, BUSINESS,
KEPEMIMPINAN GOVERNMENT & COMMUNITY)
DAERAH

» MEMBANGUN KETERLIBATAN PERGURUAN
TINGGI| SETEMPAT DALAM PENYIAPAN
STUDI KELAYAKAN DAN PENYEDIAAN SDM
(KONDISI OBYEKTIF DAERAH)

DIGITALISASI
4.0

» SMART CITY MENJAMIN
PENGEMBANGAN KOTA

ASPEK YANG BEKELANJUTAN

(KEARIFAN LOKAL)

ASPEK
TEKNOLOGI

(DNAI)

MANAJEMEN
DAN BUDAYA

NTUKAY

MBE
W




- POTENSI PENERAPAN SMART CITY
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FENOMENA PENERAPAN SCN

Keraguan siapa koordinator Nasional SCN (V)
Ketidakpastian benefit untuk masyarakat (U)
Kompleksitas penentuan prioritas aplikasi (C)
Kerancuan legitimasi atas “sertifikasi” SC (A)

"

DIPERLUKAN PANDUAN PENERAPAN SCN

BAPPENAS & WANTIKNAS =  UNIVERSITAS
KEMENDAGRI =  WANTIKDA /KOMUNITAS
KEMENKOMINFO =  BISNIS & ASOSIASI

Dewan Teknologi Informasi dan Komunikasi Nasional



Tupoksi WANTIKNAS (Keppres No. 1 Tahun 2014)

v" Merumuskan kebijakan umum dan arahan strategis pembangunan

nasional, melalui pengembangan teknologi informasi dan komunikasi
termasuk infrastruktur, aplikasi, dan konten;

« Melakukan pengkajian, evaluasi, dan masukan dalam menetapkan
. langkah-langkah penyelesaian permasalahan strategis yang timbul dalam
\rangka pengembangan teknologi informasi dan komunikasi;

gl‘l,akukan koordinasi nasional dengan instansi Pemerintah
\fsat/Daerah, Badan Usaha Milik Negara/Badan Usaha Milik Daerah,

&0 (\ ,'Dunla Usaha, Lembaga Profesional, dan masyarakat pada umumnya
/7

N ,’ dalam rangka pengembangan teknologi informasi dan komunikasi
R Q- serta memberdayakan masyarakat; dan

/

/
\ %Q,/ « Memberikan persetujuan atas pelaksanaan program pengembangan

N teknologi informasi dan komunikasi yang bersifat lintas kementerian agar
efektif dan efisien.

Dewan Teknologi Informasi dan Komunikasi Nasional




Dewan Teknologi Informasi dan Komunikasi Nasional

SRS W Terina fasik

~ Kisah Nyata Perjuangan Membangun Telkomse!

.ﬁ garuda sugardo
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